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Abstrak

Pembelajaran yang telah dilakukan secara daring ketika adanya pandemi Covid-19
terutama di Indonesia, kini dengan kondisi yang mulai stabil, pemerintah mengizinkan
kembali pembelajaran berlangsung secara luring atau tatap muka, hal ini tentunya
menimbulkan permasalahan bagi dunia pendidikan. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan agar dapat memecahkan pertanyaan dalam bentuk empiris t€fladap perbedaan
pembelajaran daring dengan pembelajaran luring pada matapelajaran matematika materi
volume bangun ruang dilihat dari hasil belajar siswa. Metode yang diterapkan pada
peneliti§E)yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan yang dilakukan secara deskriptif,
adapun siswa yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V.
Dari penelitian yang sudah berhasil diselesaikan didapatkan hasil data melalui instrumen
soal dan wawancara kepada siswa dan guru. Hasil penelitian ditemukan siswa memiliki
rata-rata pada nilai pembelajaran daring lebih besar daripada pembelajaran secara luring.
Pada hasil uji hipotesis ditemukan bahwa ty;pyng sebesar 4,910 lebih war dari tygpe;
4,10, maka terdapat hasil yang signifikan,bahwa adanya perbedaan dari hasil belajar pada
pembelajaran secara daring dengan pembelajaran secara luring. Hal tersebut juga semakin
E¥)dukung atas hasil wawancara yang telah di lakukan kepada siswa dan guru.

Kata Kunci: Daring, Luring, Hasil Belajar, Matematika

Abstract

Learning that has been carried out online during the Covid-19 pandemic, especially in
Indonesia, is now with conditions starting to stabilize, the government has allowed
learning to taf@place offline or face-to-face, this of course creates problems for the world
of education. This research was conducted with the aim of being able to solve questions
in an empirical form on the differences between online learning and offline learning in
mathematics subjects with the v@fne of geometric figures seen from student learning
outcomes. The method applied to the research is a quantitative method with a descriptive
approach, §ijle the students who are used as samples in this study are class V students.
Keywords: Ofghe Learning, Offline Learning, Result of Learning, Mathematic. From the
research that has been successfully completed, the dafgpbiained through the instrument
questions and interviews with students and teachers. The results of the study found that
students have an average value of online learning that is greater than offline learning. In
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the results of hypothesis testing @yvas found that t.,,,, is 4.910 greater than tyqp, 4.10,
so there are significant results, that there is a difference in learning outc@ps in online
learning and offline learning. This is also increasingly supported by the results of
interviews that have been conducted with students and teachers.

Pendahuluan

Wabah pandemi Covid -19 telah diumumkan oleh WHO (WHO, 2020) pada bulan
Maret bertepatan pada tanggal 11 tahun 2020 disebut sebagai wabah internasional. Wabah
ini begitu berbahaya karna dari data yang di dapatkan sudah banyak korban meninggal
akibat terpapar virus Covid-19 ini. Tentu dengan adanya wabah virus ini berdampak
kepada aktivitas rutin yang biasa kita lakukan disaat keadaan normal. Dampak yang
terlihat terutama kepada sektor pendidikan. Pemerintah kemudian mengeluarkan surat
edaran sebagai langkah untuk menangkal tertularnya virus Covid-19 yang tertulis pasa
SE Mendikbud Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 yaitu dilakukannya pelaksanaan
pembelajaran dari rumah atau pembelajaran dalam jaringan (daring) (Kemdikbud, 2020).

Pembelajaran di sekolah sebelum adanya pandemi Covid-19 dilakukan secara luar
jaringan (luring), dimana luring sendiri adalah suvatu metode pembelajaran yang
berlangsung di sekolah dan adanya pertemuan antara siswa dengan guru tanpa
memerlukan media pendukung pembelajar online(Atika, Hafic, 2021). Luring sendiri
merupakan cara tradiosional yang sudah dilakukan sejak zaman dahulu dan di
Indonesiapun sebelumnya tidak pernah dilakukan pembelajaran secara daring, namun
karna keadaan yang sangat mendesak dan pembelajaran harus tetap berlangsung maka,
pemerintah memberikan keputusan untuk pembelajaran berlangsung secara online.

Sesusai denga keputusan pemerintah maka, mulai dilakukan pembelajaran dalam
jaringan, pembelajaran dalam jaringan adalah suatu metode belajar yang dilakukan tidak
di area sekolah serta tidak bertemunya guru atau siswa secara langsung. Pembelajaran
daring dilakukan dengan dibantu berbagai platform pembelajaran yang dapat di akses
oleh peserta didik maupun guru (Sobron et al., 2019). Pembelajaran jarak jauh (PJJ) ini
menjadi satu tantangan baru didunia pendidikan, karena ketika pembelajar daring ini
diterapkan banyak pihak yang belum siap, terutama bagi pihak pendidik yang belum
memperiapkan hal-hal yang perlu dilakukan pada pembelajaran secara daring, dan tidak
menutup kemungkinan bahwa hal ini dapat menimbulkan masalah baru akibat adanya
pembelajaran online ini (Herliandry et al., 2020).

Akibat adanya wabah virus ini yang menjadikan pembelajaran berlangsung secara
daring menjadi suatu hal baru yang bermanfaat untuk dipelajari oleh dunia pendidikan di
Indonesia, terutama untuk tenaga pendidik yang harus bisa menggunakan teknologi
digital sebagai media pembelajaran dan mampu menerapkan kepada siswa untuk
menggunakan teknologi digital agar bisa menghadapi era revolusi digital(Atika, Hafic,
2021). Maka, yang sebelumnya pembelajaran secara tatapmuka menggunakan buku atau
papantulis, kini digantikan dengan virtual, menggunakan berbagai media pembelajaran
yang dapat diakses melalui internet. Dengan perkembangan iptek yang ada, kini
Indonesia mulai menggunakan iptek dalam penerapan kegiatan pembelajaran dalam
jaringan (Ahmed et al., 2020; Herliandry et al., 2020).

Menurut Annur & Hermansyah dalam (Fauzy & Nurfauziah, 2021)
mendefinisikan kegiatan belajar matematika yaitu satu dari banyaknya pembelajaran
yang penting agar bisil\ mewujudkan sesorang yang berkompetensi afar bisa bersaing diera
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perubahan dunia saat ini. Dan matematika juga ilmu yang penting karna dengan
matematik ini siswa diajarkan untuk dapat berpikir dengan sistematis, logis, dan kritis,
serta dengan matematika siswa bisa menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya
dalam kehidupan nyata. Terutama Pembelajaran matematika volume bangun ruang
adalah materi yang memberikan konsep pembelajaran cara menghitung volume suatu
bangun, pada materi volume bangun ruang, pada materi pembelajaran ini tentu siswa
diminta ekstra untuk dapat menghatalkan rumus dan mampu memecahkan permasalahan
untuk menemukan hasil dari volume suatu bangun dalam bentuk hitungan (Utomo et al.,
2021). Dengan demikian, dalam mempersiapkan pembelajaran matematika terutama
dalam sistem pembelajaran daring, guru perlu memiliki kretivitas yang tinggi dan mampu
mengajarkan semaksimal mungkin sehingga murid dapat paham dengan ilmu yang
didapatkan (Sukmawati, 2017).

Disamping pentinya pembelajaran matematika yang telah di jabarkan diatas, pada
kenyataannya dari hasil lapangan yang telah dilakukan observasi di SDN Tegal Alur 21
Petang, bahwa masih banyak sekali siswa yang mengangap bahwa matapelajaran
matematika adalah pembelajaran yang banyak dianggap sukar oleh siswa dan kurang
digemai siswa. Dengan permasalahan baru ini yaitu adanya pembelajaran yang
berlangsung tidak secara luring membuat pendidik berpikir lebih untuk bisa memberikan
pembelajaran matematika dapat efektif seperti saat belajar luring, terutama pada materi
volume bangun ruang. Hal ini tentunya agar pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan
ketentuan akhir hasil belajar atau dapat tercapai hasil belajar yang diinginkan.

Hasil belajar adalah bentuk akhir yang didapatkan dari kegitan belajar dan
kegiatan mengajar. Bagi guru hasil belajar ini merupakan bentuk dari evaluasi hasil
belajar, sedangkan bagi siswa yaitu hasil akhir dari berakhirnya suatu kegiatan belajar.
Bentuk pencapaian akhir dari suatu kegaitan pembelajaran secara online dan offline dapat
diamati seperti penelitian yang telah di lakukan oleh (Ekantini, 2020) yaitu dalam
penelitian yang telah dilakukannya mendapatkan pebedaan pada hasil belajar, dimana
hasil akhir pada pembelajaran offline atau luar jaringan lebih baik dibandingkan dengan
hasil akhir kegiatan pembelajaran yang di lakukan saat online learning. Faktor yang
menyebabkan hal tersebut yaitu dalam pembelajaran luring siswa dapat mengembangkan
pembelajaran secara langsung dengan pengamatan, experiment atau percobaan.

Pembelajaran di SDN Tegal Alur 21 Petang telah dilakukan kembali pembelajaran
tatap muka atau luring pada bulan Oktober 2021, namun hanya dilakukan satu kali dalam
seminggu dan pembelajaran yang di ajarkan selama tatapmuka ialah mata pelajaran
matematika. Dan pada bulan Januari memasuki semester genap mulai dilakukan kembali
pembelajaran tatap muka atau luring secara normal sepertii sebelum adanya pandemi.
Dengan permasalahan yang telah di jabarkan di atas, dan dari penelitian yang sudah
dilakukan peneliti yang lalu, peneliti mendapat ketertarikan untuk melalginakn penelitian
di SDN Tegal Alur 21 Petang untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematik volume bangun ruang siswa kelas V dengan p@hbalajaran
yang dilakukan melalui pembelajaran daring dengan pembelajaran luring. Maka, akan
dilakukan penelitian yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Tegal
Alur 21 Petang Terhadap Pembelajaran Matematika Secara Daring Dan Luring”.
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Metode

Penelitian kali ini akan dilakukan dengan metode penelitian secara kuantitaif dan
pendekatan secara deskriptif, penelitian deskripif kuantitatif dilakukan dengan
menganalisis pada data-data yang didapatkan dalam bentuk angka (numerik) dan
setelahnya akan di olah kembali menggunakan rumus-rumus statistika untuk
mendapatkan simpulan. Penelitian deskrpitif kuantiatuf ini dilakukan karena tidak ada
perlakukan khusus yang dilakukan pada penelitian. Deskripitif kuantitaif ini digunakan
untuk melihat dari gambaran yang ada pada suatu penelitian(Anshori & Iswati, 2019;
Nuban gfjl., 2021; Nurlan, 2019).

Populasi penelitian yang digunaffh yaitu seluruh siswa kelas V di SDN Tegal
Alur 21 Pggng, yang berasal dari siswa kelas V-A dan siswa kelas V-B yang berjumlah
55 siswa. Pada penelitian kali ini mengguakan teknik pengambilan sampel yaitu teknik
pengambilan sampel Random Sampling, teknik ini dapat memungkinkan bahwa setiap
populasi mempunyai kesempatkan untuk dijadikan sebagai sampel. Dan siswa yang
menjadi populasi memilgki peluang untuk menjadi sampel penelitian. Dalam penelitian
akan menggunakan dufFmpel yaitu kelas V-A dan V-B (Nurdin et al., 2018; Santoso &
Madiistriyatno, 2021). Hasil dari pemilihan sampel dapat dilihat pada tabel | berikut :

Tabel 1.

Hasil Random Sampling Kelas Daring dan Kelas Luring
No Kelas Keterangan Populasi Sampel
1. V-A Pembelajaran Daring 28 Siswa 20 Siswa
2. V-B Pembelajaran Luring 27 Siswa 20 Siswa
Total 55 Siswa 40 Siswa

Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan teknik pengumpulan dalam
bentuk instrumen tes soal multiple choice serta instrumen wawancara. Sebelum
pengambilan data semua instrumen telah dilakukan uji validitas kepada validator. Setelah
dilakukan uji validitas kepada tiga ahli materi, ahli materi selaku validator mengizinkan
untuk menggunakan intrumen butir soal yang telah direvisi sesuai saran dari ahli materi.
Insturmen soal EEljumlah 30 butir soal kemudian di sebar kepada 25 responden siswa
kelas V. Dalam uji validitas data di analisis dengan menggunakan Uji Korelasi Product
Moment, sedangkan untuk uji reliabilitas mengacu pada Alpha Cronbach's. Didapatkan
sebanyak 21 soal dinyatakan valid serta reliabeffjTahap berikutnya dilakukan uji
normalitas, karna data berjumlah kecil maka dengan uji Shapiro-Wilk dan uji
homogenitas menggunakan rumus uji-F hal ini dilakukan sebagai syarat untuk melakukan
uji parametik. Terakhir data akan di analisis dengan mengacu pada One Way Anova untuk
mencari hasil dari hipotesis penelitian. Dalam mengolah data peneliti menggunakan
software SPSS versi 25.0 dan Excel. Pada uji hipotesis apabila Fy,jyng > Fraper maka,
disimpulkan bahwa H,, ditolak dengan arti bahwa adanya perbedaan dalam hasil akhir
pembelajaran siswa yang melakukan kegiatan belajar secara online dengan siswa yang
melakukan kegaitan belajar secara offline.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil

Pada penelitian yang sudah dijalankan didapatkan perolehan data dari hasil akhir
pembelajaran matematika materi volume bangun ruang siswa kelas V-A hasil belajar secara
daring dan siswa kelas V-B hasil belajar secara luring ditampilakan pada tabel 2 data
deskriptif statistik.

Tabel 2.
Data Descriptives Statistic

Descriptives Statistic

N  Mean Median Minimum Maximun Std. Deviation
Kelas V-A Daring 20 7800 82,50 45 100 16,254
Kelas E Luring 20 6800 70,00 40 90 11,964

Berdasarkan data pada tabel 2 mendapatkan hasil akhir bahwa nilai dari rata-rata
siswa pada pembelajaran matematika di kelas luring mendapatkan nilai lebih rendah
dibandingkan nilai siswa di kelas daring, serta nilai terendah yang di miliki kelas luring
lebih rendah dibandingkan pada kelas daring.

Data yang telah di dapat tersebut kemudian dilanjutkan dengan uji prasyarat yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas, uji ini merupalgf langkah dalam pengolahan data
untuk melihat data tersebut berdistriusi normal serta data tersebut berdistribusi homogen.
Untuk uji normalitas, kaga data berjumlah kecil maka mengacu pada uji normalitas
Shapiro -Wilk. Hasil dari uji normalitas dilihat pada tabel 3.

Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas Shapiro -Wilk
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic  df Sig. Statistic df Sig.
Kelas V-A Daring 167 20 147 038 20 217
Kelas V-B Luring 201 20 033 951 20 384

Berdasarkan data pada tabel 3, tingkat signifikansi Shapiro -Wilk (@) adalah 5%
atau 0,05. Keterangan pada Shapiro-Wilk apabila p - value > 5% maka, H, diterima,
H, di tolak dengan artian data dinyatakan berdistribusi normal. Nilai p dari 5% (0.,05)
adalah 0,905, pada data ini di dapatkan nilai Shapiro - Wilk kelas daring 0,938 dan kelas
luring 0,951 yang bgfda di atas p yaitu diatas 0,905 maka H, dikatkan diterima, sehingga
didapatkan bahwa data berdistribusi normal.

Selanjutnya melakukan uji homogenitas yaitu untuk mend@ftkan keterangan
bahwa data tersebut merupakan kelas sampel yang memiliki variansi homogen atau yang
tidak homogen. Uji homogenitas menggunakan uji Fisher (Uji F). Kriteria pengujian uji
F yaitu :

Apabila FgR), > Fraper maka Hy ditolak dan variansi dikatan tidak homogen.
Sedangkan, jika Fyipung < Fiaper maka Hy diterima dan variansi dikatakan homogen.
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Hasil dari uji homogenitas dapat dilihat dari tabel 4.

Tabel@3.
Hasil Uji Homogenitas Uji F

F-Test Two-Sample for Variances

Variable 1 Variable 2

Mean 78 68

Variance 264,21053 143,1578947
Observations 20 20

df 19 19

F 1,8455882

P(F<=f) one-tail 0,0954115

F Critical one-tail 2,1682516

Sebuah data dapat dikatakan memiliki variansi homogen pada uji F apabila,
Fritung < Fraper maka Hy diterima dan variansi dikatakan homogen. Pada tabel 4 data
di atas di dapatkan hasil Fyj,,, = 1.845 lebih besar dari Fy4pe = 2,168. Maka, pada
penelitian ini variansi dikatakan homogen.

Data telah di katakan memiliki nilai normal dan variansi data homogen. Langkah
berikutnya adalah dilakukan uji parametrik yaitu uji signifikan dengan uji One Way
Anova, hal ini dilakukan untuk melihat taraf signifikan pada penelitian, data terdapat
perbedaan taraf sig (perbedaan) pada hasil belajar matematika volume bangun ruang pada
pembelajaran daring dengan luring, atau tidak ada perbedaan antara hasil pembelajaran
matematika volu§le bangun ruang pada pembelajaran daring dengan luring. Hasil dari uji
One Way Anova pada tabel 5.

Tabel 5.
Hasil Uji Anova One Way
ANOVA

Hasil Belajar Matematika secara Daring dengan Luring

Sum of Squares  df Mean Square ) Sig.
Between Groups 1000,000 1 1000,000 4,910 033
Within Groups 7740000 38 203,684
Total 8740000 39

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat Fy;;,,, = 4,910 dan didapatkan Fgpe; = 4,10,
dalam keterangnnya apabila Fy;n9 > Frgper » maka Hy ditolak dengan arti bahwa adanya
perbedaan taraf signifikan pada hasil akhir pembelajaran siswa secara online dengan
siswa yang melakukan pembelajaran secara offline atau luring. Atau bila dilihat dalam
taraf signifikasi 0,05, didapatkan Signifikansi hasil uji p=0,033. Apabila signifikasi hasil
uji (sig) < taraf signifikansi, dan dapat dilihat sig 0.033 < 0,05, maka pada H, di tolak
dan simpulan bahwa pada penelitian terdapat taraf yang signifikan pada data tersebut.
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Pembahasan

Setelah menyelesaikan penelitian dan telah mengolah data didapatkan hasil yaitu
adanya taraf signifikan dimana H|, ditolak dengan arti bahwa adanya perbedaan hasil
signifikan pada hasil akhir dari pembelajaran siswa SDN Tegal Alur 21 Petang kelas V
matapelajaran matematika materi bangun ruang kegiatan belajar luring dengan yang
dilakukan secara daring. Dari data yang telah diolah menggunakan SPSS 25.0
didapatkan hasil akhir yaitu nilai rata-rata yang didapatkan pada proses belajar dalam
jaringan atau daring lebih besar di bandingkan dengan pembelajaran yang dilakukan
secara luring. Berbeda dengan hasil yang diperoleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Ekantini, 2020) yaitu bahwa penelitian sebelumnya mendapatkan hasil
yang lebih besar pada pembelajaran secara luring daripada pembelajaran secara daring.
Sedangkan, tidak menutup kemungkinan bahwa pembelajaran secara daring mampu
terlaksana sesuai dengan rencana jika didukungpula oleh dilengkapinya kebutuhan
belajar serta materi yang diajarkan secara jelas yang mampu dipahami oleh siswa (Mira
& Royani, Sopiah, Sahriani, Rahmi, Siregar, 2021).

Penelitian yang tef§} dilakukan ini menggunakan intrumen soal yang akan
diberikan kepada sampel yaitu kelas V-A (daring) dan kelas V-B (Luring). Kelas daring
tentunya siswa mengerjakan soal susai dengan pembelajaran yang berlangsung secara
daring, sedangan secara kelas luring siswa mengerjakan soal sesuai dengan
pembelajaran secara luring. Sebelumnya instrumen tes atau butir soal telah tervalidasi
oleh ahli materi dan telah dilakukan uji validitas atau penyebaran soal kepada 25
responden siswa, dan didapatkan 21 butir soal valid, instrumen butir soal juga telah
dinyatakan reliabel, sehingga dipilih 20 butir soal sebagai instrumen soal dalam
mengambil data.

Pada hasil penelitian sudah diketahui bahwa hasil belajar pada pembelajaran
daring lebih besar hal ini dibantu juga dengan hasil wawanacara yang dilakukan kepada
siswa yang telah melakukan pembelajaran secara daring dan secara luring, serta kepada
guru kelas V selaku walikelas, untuk mencari tahu perbedaan yang di rasakan dari
pembelajaran yang di lakukan secara daring selama kurang lebih dua tahun dan kembali
menjadi pembelajaran secara luring. Dari hasil wawancara yang di lakukan dapat di
simpulkan bahwa siswa lebih menyukai pembelajaran secara luring karena bisa
mendapatkan penjelasan dari guru, namun setelah lama belajar dirumah secara daring
ketika belajar secara luring siswa mendapatkan sesulitan untuk dalam mengikuti
kegiatan belajar di kelas dari wawancara yang telah dilakukan kepada siswa, mereka
mengatakan bahwa selama belajar daring mereka sering dibantu oleh keluarga dalam
mengerjakan soal ataupun tugas sekolah. Selama belajar secara daringpun siswa
mendapatkan bimbingan dari keluarga.

Dalam wawancara yang dilakukan kepada guru, guru menyebutkan bahwa selaras
dengan hasil penelitian bahwa nilai siswa menjadi menurun setelah kembali belajar
secara luring. Terdapat faktor yang menyebabkan menurunnya hasil belajar siswa yaitu
siswa memerlukan adaptasi kembali ketika dilakukan pembelajaran secara luring karena
siswa telah lama tidak melakukan interaksi sosial dengan lingkungan sekolah. Terutama
pada pembelajaran matematika siswa banyak yang mengalami kesulitan dalam
menghitung, karena setelah di cari tahu bahwa siswa sering dibantgxdalam mengerjakan

< —

Pendidikan, Sosial, dan Budaya | J7o7%




SAS IS 2656-9404 | (O
P P-ISSH: 2442-367K | RO
URL: jurnal.ideaspublishing.coid | Tahun:

soal matematika ketika pembelajaran secara daring, guru mengatakan bahwa ketika
anak belajar dirumah kemungkinan besar bahwa hasil belajar anak bukanlah hasil yang
murni didapatkan oleh anak. Anak bisa dibantu oleh orangtua bahkan mencari melalui
Google. Bukan hanya menurunnya hasil belajar saat belajar secara luring tetapi siswa
juga menjadi lebih pasif dalam belajar.

Simpulan

Penelitian yang sudah selesai di laksanakn serta telah dianalisis, didapatkan
simpulan bahwa adanya hasil yang signifikan atau dikatakan adanya perbedaan pada hasil
belajar matapelajaran matematika materi bangun ruang pembelajaran yang dilakukan
online dengan pembelajaran offline pada siswa SDN Tegal Alur 21 Petang kelas V. Dari
perhitungan uji One Way Anova dimana hasil Fj;;,,, lebih besar dari pada Fiape »
diketahui Fyjp,ng = 4,910 dan didapatkan Fy;.; = 4,10, dalam keterangnnya apabila
EDtung > Fraper - maka Hy ditolak dengan arti bahwa adanya perbedaan taraf signifikan
siswa yang belajar secara daring dengan siswa yang belajar secara luring. Pada rata-rata
nilai didapatkan lebih besar pada pembelajaran daring yaitu dengan hasil rata-rata 78,00
sedangkan pada pembelajaran secara luring didapatkan hasil rata-rata 68,00. Dengan
keadaan sekarang yang telah dilakukan kembali pembelajaran secara luring maka, Guru
diharapkan mampu membangun kembali semangat siswa dalam belajar, serta
kepercayaan diri siswa, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kembali hasil belajar
pada pembelajaran yang berlangsung di sekolah atau luring terutama pada matapelajaran
Matematika.
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